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يُغايُِّر  اْنفُِسِهمْ اِّن هللا َلا ا بِ تَّى يُغايُِّرواما ا بِقاْوٍم حا ما  
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.1 
 
“Pengetahuan tidak hanya didasarkan pada kebenaran saja, 
tetapi juga kesalahan” 
( Carl Gustaf Jung)2 
 
  
                                                          
1
 Al-Qur’an, Surah Ar Ra,ad ayat 11. Mushaf Al-Kamil Darus Sunnah 
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NURWAHIDAH, Dinamika Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa 
Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2019. 
Penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis untuk mengkaji 
tentang Kurikulum 2013 dan beberapa problematika yang muncul 
dalam proses pengembangannya. Di samping itu, banyak penelitian 
terkait yang hanya mengungkap problematika implementasi kurikulum 
2013, sehingga aspek pengembangannya yang lain seperti perencanaan, 
monitoring dan evaluasinya justru dilupakan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab, untuk mengklasifikasi problematika pengembangan 
kurikulum 2013 bahasa Arab, serta untuk menganalisa faktor 
pendukung dan faktor penghambat setiap tahap dalam proses 
pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tekhnik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan 
seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, verifikasi dan uji 
keabsahan data. Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru bahasa Arab dan peserta didik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) proses 
pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah 
terdiri atas empat tahapanyaitu proses perencanaan, proses 
implementasi, proses monitoring dan proses evaluasi; 2) Problematika 
Pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab di antaranya ialah guru 
bahasa Arab tidak pernah mengikuti pelatihan Bimtek K-13 sehingga 
pengetahuannya terkait K-13 terbatas, tidak adanya pendampingan dan 
evaluasi K-13 dari pihak pemerintah, dan  kurangnya pemahaman 
siswa terhadap konsep pembelajaran K-13; 3) Faktor pendukung dalam 
pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab adalah ketersediaan buku, 





penghambatnya adalah keterbatasan SDM, keterbatasan sarana dan 
prasarana, sehingga guru mengalami kesulitan dalam berinovasi dan 
berkreasi ketika mengajar. 








الصديقية العربية  في المدرسة  لغةبال 2013الدراسية هج امنالفي تطوير ديناميكينور واحدة. 
المتوسطة اإلسالمية ببيما. البحث الجامعي. يوكياكرتا: كلية علوم التربية والتعليم. جامعة 
 .2019سونان كليجاغا اإلسالمية الحكومية يوكياكرتا 
وبعض المشاكل التي  2013الدراسية  هج امناليبدأ هذا البحث من اهتمام الباحثة للبحث في 
فة إلى ذلك، تكشف العديد من البحوث ذات الصلة عن التطبيق تنشأ في عملية التطوير. باإلضا
فقط، فلذلك، يتم النسيان عن الجوانب األخرى عن التطوير على سبيل  2013 الدراسية لمناهج
 منهجالالمثال التخطيط والرصد والتقييم. كان أهداف هذا البحث هي وصف عملية تطوير 
وامل الداعمة والعوامل المثبطة في كل المرحلة باللغة العربية، وتحليل الع 2013 الدراسية
 باللغة العربية.  2013 الدراسيةمناهح العلى تطوير 
كان نوع هذا البحث البحث الكيفي. وأما طريقة جمع البيانات بطريقة المالحظة والمقابلة 
بيانات والوثائق. وتحليل البيانات بجمع جميع البيانات والتقليل والتقديم والتحقيق من صحة ال
 واختبارها. وموضوع هذا البحث نائب مدير مجال المنهاج ومعلم اللغة العربية والتالمذة. 
اللغة العربية  بمدرسة ب 2013الدراسية  (تطوير المناهج1تشير نتائج البحث إلى ما يلي: )
وعملية التنفيذية،   وعملية  الصدقية تتكون من اربعة مراحل وهي عملية الت، الثانوية
اللغة العربية  هي ب 2013 الدراسية مناهجال( من مشاكل تطوير 2صدية، وعملية التقييمة )الر
، ألجل ذلك، 2013 الدراسية معلم اللغة العربية لم يشتركوا في تدريب التوجيه الفني لمناهج
 الدراسية محدودوة. واليوجد المشرف والتقييم عن مناهج 2013 الدراسية معرفتهم عن مناهج
( 3. )2013 الدراسية من الحكومة، وقليل الفهم من التالمذة عن مفهوم التعليم بمنهج 2013
باللغة العربية هي وجود الكتب وشاشات  2013 الدراسية العوامل الداعمة في تطوير مناهج
. 2013 الدراسية ( وشبكات اإلنترنت واتخدام بطاقة تقارير مناهجLCDالكريستال السائل )
مل المثبطة هي محدودية الموارد البشرية والوسائل، لذلك، يواجه المعلم حين التعليم وأما العوا
 الصعوبات في اإلبتكار واإلبداع.  











PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Pedoman transliterasi Arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI, tertanggal 22 
Januari 1998 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 
1. Konsonan tunggal 
 
HurufArab Nama Huruf latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Bā B Be ب
 Tā T Te ت
 Ṡā’ Ṡ Es titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح
 Khā’ Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet titik di atas ذ
 Rā’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sīn S Es س
 Syīn Sy Es dan ye ش
 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص





 Tā Ṭ Te titik di bawah ط
 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ
 (Ayn ... ‘... Koma terbalik (di atas‘ ع
 Gayn G Ge غ
 Fā’ F Ef ف
 Qāf Q Qi ق
 Kāf K Ka ك
 Lām L El ل
 Mīm M Em م
 Nūn N En ن
 Waw W We و
 Hā’ H Ha ه
 Hamzah ...’... Apostrof ء
 Yā Y Ye ي
 
2. Konsonan rangkap (Syaddah) 
Syaddah atau tasydid yang di dalam system penulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu.  
 
Contoh:  ُمتَعَِقدَْين ditulis  muta’aqqidain 






3. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua macam yaitu 
a. Bila dimatikan, ditulis h: 
Contoh: هبة  ditulis  hibah 
 ditulis  jizyah  جزية
 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).  
b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
Contoh: نعمةهللا ditulis  ni’matullah 
 ditulis  zakatul-fitri  زكاةالفطر
4. Vokal pendek 
  َ (fathah) ditulis a contoh  ditulis daraba   َضَربَ 
 َ (kasroh) ditulis i contoh  ditulis fahima  فَِهمَ    
 َ (dammah) ditulis u contoh  ditulis kutiba  ُكتِبَ   
5. Vokal panjang 
a. Fathah + alif, ditulisā (garis di atas) 
 ditulis  jāhiliyyah جاهلية





 ditulis  yas’ā يسعي
c. Kasrah+ yamati, ditulisī (garis di atas) 
 ditulis  majīd  مجيد
d. Dammah + wawmati, ditulisū (dengan garis di atas) 
  ditulis  furūd فروض
6. Vokal rangkap 
a. Fathah + yāmati, ditulisai 
 ditulis  bainakum  بينكم
b. Fathah + wawmati, ditulis au 
 ditulis  qaul  قول
7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 
dipisahkan dengan apostrof\ 
 ditulis  a’antum اانتم
 ditulis  u’iddat اعدت
لئنشكرتم  ditulis  la’insyakartum 
8. Kata sandang Alif + Lam 
a. Bila di ikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 ditulis  al-Qurān  القران





b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 
menggandengkan huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta 
menghilangkan huruf l-nya 
 ditulis  asy-syams الشمس


















هللا الرحمن الرحيمبسم 
نيا و الد ين الحمد هلل رب العالمين و به نستعين و علي أمور الد  
و الص الة و الس الم على أشرف األنبياء و المرسلين وعلى أله 
 و أصحابه الكرام ومن تبعه إلي يوم الدين أما بعد.
Bismihi ‘Azza WaJalla, puji dan syukur bagi Allah SWT. Yang 
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Dinamika Pengembangan 
Kurikulum 2013 Bahasa Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima ”. 
Sholawat dan salam semoga senantiasa Allah SWT curahkan kepada 
Rasulullah SAW, beserta keluarga, sahabat serta para pengikut beliau 
hingga hari akhir. 
Suksesnya penelitian dan penulisan skripsi ini tentunya tidak 
terlepas dari pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam 
prosesnya baik moril maupun materil, baik yang terlibat secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Untuk itu atas segala motivasi, 
dorongan, bimbingan, bantuan maupun doa dari semuanya, tak ada 
yang bisa penulis haturkan selain ucapan doa jazakumullah ahsanal 
jaza’ semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik dan 





karena itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang setulus-
tulusnya dan penghargaan yang setinggi tingginya kepada:  
1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi MA., Ph.D. selaku Rektor UIN 
Sunan  Kalijaga Yogyakarta. 
2. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SunanKalijaga Yogyakarta. 
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Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
4. Drs. H. Adzfar Ammar., M.A,, selaku Dosen Penasihat Akademik 
yang senantiasa memberikan motivasi, semangat, bimbingan dan 
do’a, serta membimbing dan memberikan arahan selama proses 
perkuliahan. 
5. Ibu R. Umi Baroroh selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
senantiasa membimbing, membantu kelancaran skripsi dengan 
penuh kesabaran, serta memberikan waktu dan ilmu yang sangat 
bermanfaat. 
6. Bapak dan Ibu Dosen beserta Staf di jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membimbing dan 
membagi ilmunya selama proses perkuliahan, maupun membantu 
pelayanan administrasi selama proses perkuliahan hingga sekarang. 
7. Kedua Orang tua tercinta amaku (bapak) Junaiddin dan inaku (ibu) 





do'a yang tidak pernah putus, semoga Allah selalu melindungi dan 
memberikan kesehatan serta umur panjang kepada ama dan ina 
terkasih. 
8. Kedua kakak ku tersayang (kaka Sur dan Kaka Nur) serta adek ku 
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14. Semua pihak yang telah memberikan semangat dan ikut berjasa 
dalam penyusunan skripsi ini baik secara moril maupun materil 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kurikulum merupakan alat yang sangat penting dalam 
keberhasilan suatu pendidikan. Tanpa adanya kurikulum yang 
baik dan tepat, maka akan sulit dalam  mencapai tujuan dan 
sasaran dalam pendidikan yang dicita-citakan.
3
 Kurikulum ini 
bersifat elastis, dalam pengertian bahwa ia akan selalu 
mengalami perubahan dan perbaikan sesuai dengan tuntutan 
zaman. Sebab bila tidak diperbaharui atau dikembangkan maka 
akan ketinggalan zaman. Atau dengan ungkapan lain, perubahan 
dalam segala aspek kehidupan manusia yang selalu 
melingkupinya menuntut adanya perubahan kurikulum atau 
penyesuaian kurikulum dengan arus perubahan tersebut. 
Kurikulum merupakan komponen esensial dalam sistem 
pendidikan nasional. Perencanaan dan pengembangan 
kurikulum merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan 
yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 
                                                          
3
  Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktik, (Jakarta: 





merupakan hal yang perlu ditanggapi dan dipertimbangkan 
dalam penyusunan kurikulum. 
Oleh karena kurikulum harus terus dikembangkan, dan 
tidak terlepas dari berbagai macam alasan pengembangannya  
menteri pendidikan dan kebudayaan 
mengeluarkan  keputusan peraturan Nomor 81 A Tahun 2013 
tentang implementasi kurikulum yang  kemudian disusul oleh 
keputusan menteri agama nomor 117 tahun 2014 tentang 
implementasi kurikulum, memutuskan bahwa madrasah akan 
mulai mengimplementasikan kurikulum 2013 pada tahun 
pelajaran 2014/2015. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum  KBK dan KTSP yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang 
mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. 
proses pengembangan kuriulum 2013 diawali dengan 
penyusunan Konsep Kurikulum 2013, penulisan Buku 
Kurikulum 2013, Pengadaan Buku, Pelatihan Guru, 
Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi (Monev).Dalam 





diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang 
studi yang terdapat dalam kurikulum.
4
 
Kurikulum 2013 memiliki karakteristik sebagai berikut: 
(1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik; (2) sekolah 
merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar; (3) mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam 
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; (4) memberi waktu 
yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan; (5) kompetensi dinyatakan 
dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut 
dalam kompetensi dasar matapelajaran; (6) kompetensi inti 
kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements) 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti; (7) kompetensi dasar 
dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) 
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Madrasah Tsanawiyah Ash-Shiddiqiyah Kota Bima 
merupakan salah satu madrasah yang menerapkan kurikulum 
2013, madrasah ini merupakan madrasah yang cukup muda, 
baru berdiri beberapa tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2013, 
bertetapan dengan lahirnya kurikulum 2013.  
Berdasarkan preliminary research yang di lakukan, 
Guru merupakan salah satu pelaku kunci yang menetukan 
keberhasilan sebuah kurikulum, karena guru adalah orang yang 
akan menerapkan kurikulum dalam pembelajaran, sejak tahun 
2015 MTs Ash-Shiddiqiyah sudah berencana dan melakukan 
persiapan untuk mengembangkan kurikulum 2013 kemudian 
pada tahun 2018 mulai menerapkan Kurikulum 2013 dengan 
menggunakan buku Bahan ajar K-13, namun dalam hal ini juga 
belum maksimal
6
, berdasarkan realita di lapangan masih 
terdapat beberapa permasalahan terkait dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan monitoring terhadap kurikulum 2013. 
Diantara data lapangan yang didapatkan adalah terdapat 
beberapa guru yang belum pernah mengikuti pelatihan khusus 
mengenai kurikulum 2013, guru masih saja mengajar 
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menggunakan metode yang monoton jauh dari ciri scientific 
uproach, kemudian sebelum pembelajaran berlangsung guru 
tidak menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran, guru tidak menyiapkan RPP sebelum 
mengajar. Dalam proses penilaianpun guru seakan-akan 
menyampingkan aspek psikomotorik dan afektif dari peserta 
didik, yang dimana dalam hasil penilaian peserta didik yang 
tertera masih berupa penilaian kognitif. Dengan demikian dari 
beberapa permasalahan yang muncul di lapangan maka perlu 
adanya tindak lanjut pengembangan kurikulum 2013 bahasa 
Arab. 
Berdasarkan permasalahan dan pemaparan  di atas, 
penelitian ini akan mengkaji tentang “Problematika 
Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Ash-Shiddiqiyah Kota Bima”. 
Sebenarnya penelitian tentang problematika kurikulum 
ini sudah banyak dilakukan oleh orang lain, seperti yang 
dilakukan oleh Irwan Masruri dengan judul penelitian 
“Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pembelajaran 
Bahasa Arab di Kelas X MAN Wonosari Gunungkidul”,
7
 Fatih 
Rizqi Wibowo dengan judul penelitian  “Problematika 
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Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013”,
8
 dan penelitian 
Asmaul Husna dengan judul penelitian “Problematika 
Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Arab di 
Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Baitul Atieq Cepoko 
Berbek Nganjuk Tahun Pelajaran 2017-2018.9 
Penelitian terdahulu belum ada yang  membahas proses 
pengembangan kurikulum yang terdiri atas  tahap perencanaan, 
tahap implementasi, tahap monitoring dan tahap evaluasi. 
Adapun penelitian sebelumnya hanya membahas satu bagian 
dari proses pengembangan kurikulum yaitu tahap implementasi, 
kemudian penelitian terdahulu juga membahas kurikulum 
muatan lokal, sedangkan penelitian ini membahas kurikulum 
2013. Selain itu madrasah ini juga sebenarnya madrasah yang 
masih memiliki sejumlah problematika baik dari segi 
manajemen, budaya madrasah, dan terutama terkait dengan 
tema penelitian ini yaitu problematika kurikulum, dan juga 
madrasah ini belum pernah diteliti oleh peneliti manapun 
sebelumnya, inilah alasan kenapa penelitian ini dilakukan dan  
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yang menjadikan tema penelitian ini layak diangkat untuk 
penelitian skripsi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses pengembangan kurikulum 
2013 bahasa Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota 
Bima? 
2. Apa problem yang terdapat dalam proses 
perencanaan, proses implementasi, proses 
monitoring dan proses evaluasi kurikulum 2013 
bahasa Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima? 
3. Apa faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 
penghambat setiap tahap dalam 
prosespengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab 
di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima? 
C. Tujuan Penelitian dan  Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan 
kurikulum 2013 bahasa Arab di MTs As-Shiddiqiyah 





b. Untuk mengklasifikasi problematika pengembangan 
kurikulum 2013 bahasa Arab di MTs As-Shiddiqiyah 
Kota Bima 
c. Untuk menganalisa faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat setiap tahap dalam proses 
pengambangan kurikulum 2013 bahasa Arab di MTs As-
Shiddiqiyah Kota Bima  
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan wawasan dan pengetahuan 
yang bernilai ilmiah dalam khazanah keilmuan, 
khususnya dalam hal ini keilmuan tentang 
pengembangan kurikulum, sehingga menjadi rujukan 
untuk penelitian selanjutnya yang lebih berkualitas. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi dan bahan pertimbangan 
atau barometer bagi lembaga-lembaga pendidikan 
dalam mengembangkan kurikulum 2013. Di 
samping itu supaya kebijakan pendidikan, khususnya 
dalam hal ini kebijakan di bidang kurikulum, dapat 





menekan faktor-faktor penghambat dan 
mengoptimalkan peran faktor pendukung. 
2) Bagi penulis penelitian skripsi ini merupakan sebuah 
wahana untuk menambah wawasan ilmu serta 
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat 
dari bangku perkuliahan. 
3) Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai masukan dan informasi yang positif dan 
inovatif untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 
berkualitas, khususnya dalam pengimplementasian 
kurikulum 2013 bahasa Arab 
4) Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi sekolah sebagai bahan evaluasi 
sekaligus masukan sehubungan dengan adanya 
pengembangan kurikulum 2013 dalam 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
D. Kajian Pustaka 
Hasil penelurusan dari berbagai literasi yang memiliki 
relevansi dengan tema peneletianini adalah sebagai berikut: 
Pertama, tesis Kurnia Elisa Putri yang berjudul “Model 
Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab Dan SMAN 1 Dan 
SMAN 2 Sape Bima (perspektif pengembangan kurikulum 
Oliva)”. Penelitian tersebutmenunjukan bahwa penyusunan 





dilakukan secara komprehensif berdasarkan analisis kebutuhan 
peserta didik, kebutuhan masyarakat, kebutuhan umum, dan 
kebutuhan khusus. Implementasi kurikulum di dua lembaga 
pendidikan tersebut berusaha mewujudkan tujuan mata 
pelajaran bahasa Arab yang hendak dicapai, yaitu meningkatkan 
kemampuan membaca (Maharatul Qira’ah) dan menanamkan 
nilai-nilai IMTAQ.
10
 Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang di lakukan ini adalah terletak pada pembahasan 
terkait pengembangan kurikulum, namun tesis  tersebut meneliti 
model pengembangan kurikulum oliva dan bahasa Arab di 
penelitian Kurnia Elisa bukan  mata pelajaran wajib yang di atur 
dalam kurikulum 2013. 
Kedua, skripsi  Irwan Masruri yang berjudul 
“Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Mata Pembelajaran 
Bahasa Arab di Kelas X MAN Wonosari Gunungkidul”. 
Penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 
sudah bisa berjalan, hal tersebut di buktikan dengan proses 
pembelajaran yang sudah menggunakan pendekatan saintifik. 
Namun yang menjadi problem dalam penerapanya yaitu terkait 
penilaian raport siswa. Kurikulum 2013 dinilai masih 
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 Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah terletak pada pembahasan terkait 
problematika kurikulum 2013, namun penelitian tersebut hanya 
membahas salah satu dari tahap pengembangan kurikulum 2013 
yaitu tahap penerapan. Sedangkan penelitian ini membahas 
semua tahapan proses pengembangan kurikulum, dari tahap 
perencanaan sampai dengan tahap evaluasi. 
Ketiga, Jurnal Fatih Rizqi Wibowo yang berjudul 
“Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2013”. 
Penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran bahasa 
Arab di MAN Wates terlaksana dengan konsep saintifik namun 
problematikanya problem perencanaan, problem pendahuluan, 
problem kegiatan inti, problem media pebelajaran dan problem 
SDM.
12
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
sama-sama membahas problematika kurikulum 2013, namun 
penelitian Fatih tersebut hanya membahas dari segi proses 
pembelajaran bahasa Arabnya saja. 
Keempat, jurnal Asmaul Husna yang berjudul 
“Problematika Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa 
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Arab Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Baitul Atieq 
Cepoko Berbek Nganjuk Tahun Pelajaran 2017-2018. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan problem pengembangan 
kurikulum muatan lokal Bahasa Arab, mengapa itu terjadi  dan 
bagaimana solusinya. Penelitian ini menunjukan bahwa 
penambahan mata pelajaran bahasa Arab yang materinya 
merupakan bagian dari mata pelajaran pokok, menyebabkan 
materi pelajaran menjadi tumpang tindih, banyak mata pelajaran 
pokok yang tidak memiliki waktu sesuai dengan yang 
ditentukan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, dan muatan 
lokal tidak ditentukan SK dan KD nya.
13
 Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang di lakukan ini adalah sama-
sama membahas tentang problematika pengembangan 
kurikulum. Namun, penelitian tersebut membahas kurikulum 
muatan lokal sedangkan penelitian ini membahas kurikulum 
2013. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang sistematis, penelitian 
skripsi ini disusun dalam tiga bagian utama yaitu pendahuluan, 
isi dan penutup. 
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Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang yang 
akan menjelaskan urgensi penelitian ini dilakukan; rumusan 
masalah yang menjadi acuan kegiatan penelitian ini dilakukan; 
tujuan dan kegunaan penelitian dilakukan; kajian pustaka; 
kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bagian isi yang terdiri atas gambaran umum Madrasah 
Tsanawiyah Ash-Shiddiqiyah kota Bima, penyajian data dan 
analisanya yang membahas tentang proses pengembangan 
kurikulum 2013 bahasa Arab, problematika yang muncul 
selama proses pengembangan kuriulum pada tahap 
perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi kurikulum 
2013, serta faktor pendukung dan fakor penghambat dari setiap 
proses pengembangan kurikulum. 
Terakhir bagian penutup yang berisi kesimpulan, saran-












4. Faktor-Faktor Pendukung dan Faktor-Faktor Penghambat 
Proses Evaluasi 
Dalam proses evaluasi pengembangan kurikulum 2013, 
terdapat faktor pendukung dan juga faktor penghambatnya, 
faktor-faktor pendukungnya dan faktor-faktor 
penghambatnya ialah sebagaimana terpapar dalam tabel 
berikut: 
Tabel 8: Faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 
penghambat proses evaluasi 
 
No. Faktor-faktor pendukung Faktor-faktor Penghambat 
1. Kepala sekolah tetap 
bersedia melakukan 
evaluasi terhadap guru-
guru terkait proses 
pembelajaran 
Tidak adanya proses 
pendampingan terhadap 
guru bahasa Arab 
2. - Tidak adanya proses 
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Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan serta 
proses penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut: 
1. Proses pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab di MTs 
Ash-Shiddiqiyah terdiri atas empat tahapan, yaitu proses 
perencanaan, proses implementasi, proses monitoring, dan 
proses evaluasi.  
2. Adapun problematika yang muncul dalam proses 
pengembangan kurikulum 2013 bahasa Arab adalah sebagai 
berikut 
a. Tidak adanya sosialisasi kurikulum 2013 oleh 
pemerintah di  madrasah 
b. Kurangnya sarana dan prasarana 
c. Guru bahasa Arab tidak pernah mengikuti pelatihan 
bimtek K-13 
d. Kurangnya pemahaman guru bahasa Arab dan peserta 
didik terhadap konsep K-13 
e. Guru tidak menyiapkan RPP 
f. Guru belum mampu menerapkan proses pembalajaran 





g. Ketidaksiapan guru dalam melakukan penilaian autentik 
h. Lemahnya pengetahuan guru terhadap format penilaian 
K-13 
i. Minimnya proses monitoring oleh tim monev 
j. Kurang maksimalnya proses monitoring oleh tim monev 
daerah setempat 
k. Tidak adanya proses pendampingan terhadap guru 
bahasa Arab  
l. Tidak adanya proses evaluasi K-13 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kurikulum 2013 
Bahasa Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah 
a. Faktor Pendukung:  
1) Ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber 
belajar 
2) Kesediaan Wakil kepala sekolah untuk mendampingi 
dan membimbing guru bahasa Arab dalam 
menerapkan kurikulum 2013 
3) Ketersedian media pembelajaran 
4) Ketersedian jaringan Internet 
5) Penggunaan Raport Aplikasi K-13 
b. Faktor Penghambat: 
1) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 





3) Tidak adanya pendampingan dari pemerintah 
Kota/Propinsi terhadap guru 
4) Tidak adanya sosialiasi dari pemerintah 
Kota/Propinsi tentang K-13 terhadap siswa dan guru 
di lingkungan sekolah 
5) Kurangnya pemahaman siswa tentang K-13 
 
B. Saran-Saran 
1. Saran untuk pengambil kebijakan Publik (Pemerintah Pusat) 
Pemerintah dalam hal ini Kemetrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia sebaiknya memikirkan 
secara matang mengenai kesiapan, pelaksanaan dan akibat 
yang ditimbulkan dari keputusan yang diambil sehingga 
pada pelaksanaannya tidak terkesan amburadul dan terkesan 
unsur politis di dalam pengambilan keputusan itu. Sebagai 
contoh pengembangan K-13 yang dinilai banyak kalangan 
sebagai kebijakan pemerintah yang belum tepat. Bila perlu 
melihat dan mengecek langsung semua unsur yang 
dibutuhkan dalam implementasi, apakah sudah tersedia dan 
sudah siap melaksanakan pengembangan dalam hal ini 
implementasi K-13  atau belum, apabila belum siap maka 
pemerintah pusat bekerja sama dengan pemetintah daerah 





semua yang diperlukan dalam pengembangan kurikulum 
2013. 
2. Untuk pemerintah Daerah (Departemen Pendidikan dan 
Agama Kota Bima) 
Pemerintah daerah sebaiknya rutin melakukan 
pendampingan terhadap para guru sehingga memperoleh 
umpan balik (feedback) mengenai kendala dalam proses 
pengembangan K-13, pemerintah daerah harus membentuk 
tim pendamping khusus K-13 yang bertugas untuk 
mendampingi dan mengarahkan para guru yang belum 
memahami konsep dan tekhnis implementasi K-13.  
3. Untuk Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum 
Kepala sekolah atau di bantu oleh wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum harus meningkatkan koordinasi dengan 
segenap pelaksana K-13 baik guru, komite sekolah, 
pengawas, dan orang tua siswa untuk mengatasi 
kendala/hambatan dalam pelaksanaan K-13. Caranya adalah 
kepala sekolah dengan dibantu oleh Wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum mengadakan sosialisasi mengenai 
hambatan pengembangan K-13 di sekolah tersebut bersama 
perangkat sekolah mencari solusi untuk mengatasi hambatan 
yang di alami. 





Guru dan siswa hendaknya lebih proaktif untuk 
mengetahui konsep dan tekhnis mengenai implementasi K-
13. Dalam hal ini mereka harus menggunakan metode 
jemput bola untuk lebih memahami mengenai implmentasi 
K-13. Tidak melulu hanya menunggu sosialisasi dan 
pelatihan pemerintah setempat. 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah azza wa jallayang telah 
mencurahkan nikmat iman dan nikmat ilmu pengetahuan bagi 
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 
judul “ Problemtika Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa 
Arab di MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima”  
Segala daya dan upaya telah penulis curahkan demi 
selesainya skripsi ini. Namun, tak ada gading yang tak retak. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa skripsi ini jauh dari kata 
sempurna. Sehingga penulis mengharapkan adanya saran dan 
kritikan demi perbaikan skripsi ini yang lebih baik lagi. 
Dan tak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh pihak yang telah mendukung dan membantu dalam 
proses penyusunan skripsi ini . harapannya, skripsi ini dapat 
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LAMPIRAN VI:  
PEDOMAN OBSERVASI I 
 
1. Hari/tanggal Observasi  : 
2. Tempat Observasi   : 
3. Waktu     : 
4. Aspek yang diamati   : Gambaran Umum  


















PEDOMAN OBSERVASI II 
“ Dinamika Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa Arab di MTs 
Ash-Shiddiqiyah Kota Bima” 
I. Identitas subjek 
1. Kelas    : 
2. Guru    : 
3. Hari/Tanggal Observasi : 
4. Tempat Observasi  : 
II. Aspek yang diamati  : Proses pengembangan 
       kurikulum 2013 bahasa 
        Arab 
III. Petunjuk     : berilah tanda cek (v) 
pada kolom yang sesuai dengan pernyataan atau gejala yang 
nampak pada saat observasi serta tanda (X)jika tidak sesuai 
dengan pernyataan yang tersedia! 




1 Guru menyiapkan 
RPP sebelum 
mengajar 
Guru   
2 Guru melakukan 
apersepsi sebelum 
memulai proses 












4 Guru mengajar 
menggunakan metode 
yang beragam 
Guru   






6 Guru melakukan 
penialain auntentik 
Guru   


















CATATAN OBSERVASI I 
Hari/tanggal Observasi  : 05-15 Maret 2019 
Tempat Observasi   : Lingkungan Pondok Pesantren 
       Al-Qur’an Ash-Shiddiqiyah  
       Kota Bima 
Aspek yang diamati  : Gambaran Umum Madrasah 
Catatan Observasi: 
Madrasah Tsanawiyah Ash-Shiddiqiyah Kota Bima 
beralamat di Jalan Gajah Mada RT 11 RW 03 BTN Penatoi 
kelurahan Penatoi kecamatan Mpunda Kota Bima. Madrasah 
Tsanawiyah Ash-Shiddiqiyah Kota Bima menempati lahan 
seluas 5000 m
2
. Madrasah ini terletak di komplek perumahan 
Warga. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah warga Penatoi, 
sebelah Timur berbatasan dengan jalan-jalan perkampungan, 
sebelah Selatan berbatasan dengan kantor PU Propinsi dan area 








CATATAN OBSERVASI II 
“ Dinamika Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa Arab di MTs 
Ash-Shiddiqiyah Kota Bima” 
IV. Identitas subjek 
1. Kelas    :VII.VIII.IX 
2. Guru    :Mawar SPd 
3. Hari/Tanggal Observasi :05-15 Maret 2019 
4. Tempat Observasi  :Ruang Kelas 
B. Aspek yang diamati  : Proses pengembangan 
kurikulum 2013 bahasa Arab 
C. Petunjuk     : berilah tanda cek (v) 
pada kolom yang sesuai dengan pernyataan atau gejala 
yang nampak pada saat observasi serta tanda (X)jika tidak 
sesuai dengan pernyataan yang tersedia! 




1 Guru menyiapkan 
RPP sebelum 
mengajar 
Guru  V 















4 Guru mengajar 
menggunakan metode 
yang beragam 
Guru  V 






6 Guru melakukan 
penialain auntentik 
Guru  V 




















UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG 
KURIKULUM 
“Dinamika Pengembangan Kurikulum 2013 Bahasa 





Sifat : Semi terstruktur 
PERENCANAAN: 
1. Siapa sajakah tim pengembang kurikulum di sekolah 
ini? 
2. Apakah tim pengembangan kurikulum sudah 
melakukan analisis kebutuhan terhadap peserta didik 
sebelum mengembangkan kurikulum 2013 ? 
3. Bagaimanakah proses perencanaan tujuan 
pengembangan kurikulum 2013 ? 
4. Apakah  tujuan dilaksanakannya pengembangan 
kurikulum 2013? 
5. Kenapa sekolah ini menerapkan kurikulum 2013? 
6. Bagaimana persiapan sekolah dalam melaksanakan 





7. Apa yang dilakukan oleh sekolah dalam 
mempersiapkan guru bahasa Arab untuk menerapkan 
kurikulum 2013 bahasa Arab? 
8. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus mengenai 
kurikulum 2013 dari pemerintah? 
9. Kapan pelatihan itu dilaksanakan? 
10. Siapakah guru yang pertama kali di utus untuk 
melakukan pelatihan mengenai kurikulum 2013? 
11. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 
2013 kepada guru, karyawan, peserta didik, dan 
orang tua peserta didik? 
IMPLEMENTASI: 
12. Kapan sekolah dan guru bahasa Arab mulai benar-
benar menerapkan kurikulum 2013? 
13. Apakah ada pendampingan di sekolah untuk guru-
guru terkait implementasi kurikulum 2013? 
14. Dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada 
pendidikan karakter. Terkait dengan hal  tersebut 
selain dalam proses pembelajaran, bagaimanakah 
upaya sekolah dalam menerapkan pendidikan 
karakter? 
15. Menurut anda selama satu semester yang telah 
berlalu, apakah sekolah ini dapat dikatakan berhasil 





16. Apakah ada problem yang dialami sekolah dalam 
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah ini khususnya 
pada pembelajaran bahasa Arab? 
17. Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran terpusat 
kepada peserta didik (student centered) apakah 
peserta didik di sekolah ini sudah mampu 
menerapkan hal tersebut? 
18. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat nya? 
19. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013, guru harus menggunakan  scientific 
approach, apakah hal tersebut sudah terlaksana? 
20. Apa faktor pendukung dan faktor penghambatnya? 
21. Dalam pembelajaran yang menggunakan scientific 
approach, media, metode dan sumber belajar 
haruslah beragam dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, apakah hal tersebut sudah terpenuhi? 
22. Apa faktor pendukung dan faktor penghambatnya? 
23. Dalam proses penilaian guru harus memperhatikan 
beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek 
psikomotorik dan aspek afektif, apakah hal tersebut 
sudah mampu diterapkan? apa kendala guru dalam 
menilai peserta dari beberapa aspek tersebut? Dan 
apa kendala guru dalam menyusun format penilaian 






24. Sejak dari awal menerapkan kurikukulm 2013 
sampai sekarang apakah ada pemantauan langsung 
yang dilakukan oleh tim Monev di sekolah ini? 
EVALUASI: 
25. Bagaiamanakah tim pengembang kurikulum dan tim 





















Sifat : Semi terstruktur 
PERENCANAAN: 
1. Sudah berapa lama anda mengajar Bahasa Arab?  
2. Terkait dengan kurikulum 2013 apakah ada pelatihan-pelatihan 
khusus mengenai kurikulum 2013 dari pemerintah?  
3. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 2013 kepada 
guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik?  
4. Kapan sosialisasi tersebut dilaksanakan?  
IMPLEMENTASI: 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs 
Ash-Shiddiqiyah Kota Bima?  
6. Apakah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sudah 
sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013 (pendekatan 
saintifik)? Jika ya, apa saja contohnya?  
7. Problem apa saja yang ada dalam pembelajaran Bahasa Arab? 





9. Apakah ada perlakuan khusus dalam mengatasi siswa yang 
membutuhkan perhatian lebih dibanding dengan peserta didik 
yang lain?  
10. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah dapat 
memenuhi target yang sesuai dengan pembelajaran bahasa 
Arab?  
11. Apakah anda menyiapkan RPP sebelum mengajar?  
12. Apa kendala yang anda alami dalam penyusunan RPP?   
13. Apakah alokasi waktu yang tersedia mencukupi untuk kegiatan 
pembelajaran?  
14. Apakah anda sudah bisa menguasai kelas pada saat 
pembelajaran?  
15. Problem apa yang anda hadapi ketika menerapkan pendekatan 
Saintifik?  
16. Dalam membuka pelajaran apakah anda melakukan apersepsi 
atau melaksanakan pretest terlebih dahulu?  
17. Selain metode ceramah, metode apa yang biasanya anda 
terapkan dalam rangka melaksanakan kurikulum 2013 dalam 
proses belajar mengajar?  
18. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab?  






20. Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah anda pernah 
mengajak peserta didik untuk berbicara menggunakan bahasa 
Arab? 
21. Bentuk penilaian apa saja yang anda lakukan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik? 
22. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab anda sudah 
menerapkan penilaian autentik, sesuai dengan kurikulum 2013? 
23. Bagaimana hasil belajar peserta didik selama satu semester 
dengan menggunakan kurikulum 2013, apakah sudah sesuai 
dengan tujuan dari kurikulum 2013?iya  
MONEV: 
24. Apakah anda pernah di dampingi atau di awasi selama anda 



















Sifat : Semi terstruktur 
PERENCANAAN: 
1. Apakah ada sosialisasi dari sekolah mengenai kurikulum 2013?  
IMPLEMENTASI: 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan kurikulum 2013?  
3. Apa yang menjadi masalah anda ketika mengikuti pelajaran 
bahasa Arab 
4. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab selalu diawali dengan 
apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih dahulu? 
5. Apakah dalam proses pembelajaran sudah menerapkan 
pendekatan saintifik? 
6. Metode apa yang sering digunakan oleh guru? Apakah metode 
yang digunakan bervariasi? 






8. Apakah metode dan media yang digunakan oleh guru dapat 
membantu anda dalam memahami materi yang disampaikan? 
9. Metode apa yang kamu senangi dalam bahasa Arab?  
10. Apakah selama ini kalian pernah berbicara menggunakan 
bahasa Arab selama proses pembelajaran? 
11. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
12.  Jenis penilaian apa yang biasa dilakukan oleh guru? 
13. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh selama satu semester 
dengan menggunakan kurikulum 2013, khususnya pada mata 
pelajaran bahasa Arab? 














CATATAN WAWANCARA I 
 
Informan : Wakil kepala sekolah bidang kurikulum Ibu 
    Ningsih S.Pd 
Tanggal : 04 Maret 2019  
Tempat : Kantor kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
Sifat : Semi terstruktur 
PERENCANAAN: 
1. Siapa sajakah tim pengembang kurikulum di 
sekolah ini? 
“ tim pengembang kurikulum itu ya kepala 
kementrian agama, komite dan kepala sekolah” 
2. Apakah tim pengembangan kurikulum sudah 
melakukan analisis kebutuhan terhadap peserta 
didik sebelum mengembangkan kurikulum 2013 ? 
“sudah” 
3. Bagaimanakah proses perencanaan tujuan 
pengembangan kurikulum 2013 ? 
“Dengan cara melihat hasil pembelajaran dan 
membandingkannya sehingga kita dapat 
merencanakan atau membuat program-program baru 
yang dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan 





4. Apakah  tujuan dilaksanakannya pengembangan 
kurikulum 2013? 
“ agara hasilnya lebih baik lagi dan juga ada 
perubahan-perubahan yang lebih baik lagi, baik 
tingkah laku maupun kemampuan berfikir sehingga 
membentuk kepribadian yang berkarakter” 
5. Kenapa sekolah ini menerapkan kurikulum 
2013? 
“ karena kurikulum 2013 lebih menekankan terhadap 
karakter yang bisa dibentuk anak dalam proses 
belajar mengajar” 
6. Bagaimana persiapan sekolah dalam 
melaksanakan kurikulum 2013 ? 
“ kesiapannya bertahap, sekolah menyiapkan media-
meida pembelajaran sesuai dengan pengembangan 
kurikulum 2013 dan memberangkatkan guru-guru 
untuk ikut pelatihan-pelatihan terkait kurikulum 
2013 di tingkat kota, kami juga sudah mendapatkan 
bantuan buku kurikulum 2013, dan kemudian kami 
tu melakukan sosialisasi atau memberikan arahan 
untuk anak-anak saat upacara, atau sebelum 





7. Apa yang dilakukan oleh sekolah dalam 
mempersiapkan guru bahasa Arab untuk 
menerapkan kurikulum 2013 bahasa Arab? 
“ diberikan bimbingan dan pelatihan, Cuma guru 
bahasa arabnya tu ganti-ganti, ibu mawar yang 
mengajar sekarang ini itu guru baru, guru 
sebelumnya yaitu pak bunyamin kemudian si Opik 
itu sudah pernah melakukan pelatihan tapi untuk ibu 
mawar ini memang belu pernah yaa karena guru 
baru” 
8. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus 
mengenai kurikulum 2013 dari pemerintah? 
“ ada” 
9. Kapan pelatihan itu dilaksanakan? 
“ yaa pada saat kurikulum mulai diterapkan itu, 
tahun 2015 ” 
10. Siapakah guru yang pertama kali di utus untuk 
melakukan pelatihan mengenai kurikulum 2013? 
“ yaa semua guru, Cuma yang prtama sekali ya saa 
sama ibu nur, umi,dll, itu ada di surat tugas” 
11. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 
2013 kepada guru, karyawan, peserta didik, dan 
orang tua peserta didik? 





12. Apakah ada pendampingan di sekolah untuk 
guru-guru terkait implementasi kurikulum 2013? 
“tidak ada” 
IMPLEMENTASI: 
13. Kapan sekolah dan guru bahasa Arab mulai 
benar-benar menerapkan kurikulum 2013? 
“ mulai awal semester baru,tahun ituloh setelah 
kalian lulus, tahun ajaran 2018/2019” 
14. Dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada 
pendidikan karakter. Terkait dengan hal  
tersebut selain dalam proses pembelajaran, 
bagaimanakah upaya sekolah dalam menerapkan 
pendidikan karakter? 
“ dengan menyiapkan media-media dan memberikan 
pemahaman terhadap guru dan siswa”  
15. Apakah ada problem yang dialami sekolah dalam 
penerapan Kurikulum 2013 di sekolah ini 
khususnya pada pembelajaran bahasa Arab? 
“Masih kurangnya media-media penunjang seperti 
buku paket” 
16. Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran 
terpusat kepada peserta didik (student centered) 
apakah peserta didik di sekolah ini sudah mampu 





“ belum sepenuhnya, masih banyak siswa yang 
malu-malu atau bahkan malas” 
17. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat 
nya? 
“ pendukungnya media yang digunakan, 
penghambatnya kurang mampunya guru dalam 
menguasai metode pembelajaran yang digunakan” 
18. Dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013, guru harus 
menggunakan  scientific approach, apakah hal 
tersebut sudah terlaksana? 
“ baru 50% terpenuhi” 
19. Apa faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya? 
“ yaa sama kayak tadi sih pendukungnya media yang 
digunakan, penghambatnya kurang mampunya guru 
dalam menguasai metode pembelajaran yang 
digunakan” 
20. Menurut anda selama satu semester yang telah 
berlalu, apakah sekolah ini dapat dikatakan 
berhasil dalam menerapkan kurikulum 2013? 
“ untuk semester awal karena baru tahap pertama 





21. Dalam pembelajaran yang menggunakan 
scientific approach, media, metode dan sumber 
belajar haruslah beragam dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, apakah hal tersebut 
sudah terpenuhi? 
“belum sepenuhnya” 
22. Dalam proses penilaian guru harus 
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya 
yaitu aspek psikomotorik dan aspek afektif, 
apakah hal tersebut sudah mampu diterapkan? 
apa kendala guru dalam menilai peserta dari 
beberapa aspek tersebut? Dan apa kendala guru 




23. Sejak dari awal menerapkan kurikukulm 2013 
sampai sekarang apakah ada pemantauan 
langsung yang dilakukan oleh tim Monev di 
sekolah ini? 
“ Turun dek, tapi nggak detail, mereka hanya lihat 
proses KBM saja, terus langsung pulang, ya paling 
H.Taufik kemarin yang nggak langsung pulang, 





pertama banget itu di tahun 2017 ngasih sarannya di 
catatan buku tamu”. 
EVALUASI: 
24. Apakah ada evaluasi kurikulum dan 
bagaiamanakah tim pengembang kurikulum dan 
tim monev melakukan evaluasi kurikulum di 
sekolah ini? 
“iya ada, evaluasinya itu di lakukan dengan cara 
wawancara dan melakukan tes”. 
TAMBAHAN: 
25. Apa yang di dapatkan setelah mengikuti 
pelatihan/Bimtek K-13? 
“bekal ilmu dan praktek membuat RPP K-13 itu saja, 
sama setelah kegiatan itu masing-masing madrasah 
di bagikan buku K-13 bahan ajar pegangan siswa 
dan guru” 
26. Dalam segi penguuasaan materi pembelajaran, 
bagaimana pendapat ibu tentang guru bahasa 
Arab? 
“yaa selama saya melihat dan memantau ibu Mawar 






27. Apa faktor pendukung pengembangan K-13 di 
madrasah ini? 
“faktor pendukungnya itu buku bahasa Arab 
kurikulum 2013 nya sudah ada, jadi anak-anak bisa 
belajar pake buku itu, begitupun dengan guru yang 
mengajar, sama alhamdulillah kami juga sudah 
menggunakan raport aplikasi kurikulum 2013, dan 
saya juga tu kan udah banyak paham tentang 
kuriulum 2013 ini, jadi saya tu ya banyak membantu 
gru-guru juga yang masih kebingungan dalam 
menerapkan kurikulum 2013 ini.” 
“faktor pendukungnya ada LCD, jadi saya bisa 
sekali-kali mengajar menggunakan laptop dan LCD, 
jadi anak-anak senang kalo belajar pake LCD tu” 
28. Apa faktor penghambat pengembangan K-13 di 
madrasah ini? 
“pastilah dek, ada faktor penghambatnya, lumayan 
banyak sih, yang pertama itu kurang mendapatkan 
informasi tentang K-13, pemerintah dalam 
mensosialisasikan K-13 masih sangat kurang, jadi 
kami yang kena imbasnya, Imbasnya yakni kami 
tertatih dalam usaha pendalaman dan pengaplikasian 
K-13 tersebut, sama pemerintah tu nggak pernah ada 





perkembangan K-13, kami itu ya dengan para guru 
saling bahu membahu untuk menyelesaikan 
persoalan yang muncul dalam penerapan K-13, ada 
pengawas itu yang datang tapi bukan untuk 
melakukan pendampingan melainkan untuk 

















CATATAN WAWANCARA II 
Informan : Guru Bahasa Arab Ibu Mawar 
Tanggal : 06 Maret 2019 
Tempat : Lingkungan Madrasah  
Sifat : Semi terstruktur 
PERENCANAAN: 
1. Sudah berapa lama anda mengajar Bahasa Arab?  
“1 tahun” 
2. Terkait dengan kurikulum 2013 apakah ada pelatihan-
pelatihan khusus mengenai kurikulum 2013 dari 
pemerintah?  
“ada, tapi dulu, setelah saya masuk ngajar disini, belum ada 
lagi” 
3. Apakah ada sosialisasi khusus tentang kurikulum 2013 
kepada guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua 
peserta didik?  
“Tidak pernah, tapi kalau Cuma dari kepsek pas upacara ya 
ada” 
4. Kapan sosialisasi tersebut dilaksanakan? 
“Tidak ada sosialisasi dari KEMENAG”  
5. Apakah anda pernah di dampingi atau di awasi selama 





“Tidak, saya tu juga belum pernah ikut pelatihan-pelatihan 
kayak guru lainnya, jadi saya tu nggak tau apa-apa, saya tau 
lewat belajar dan baca-baca di internet saja, ini aja kamu minta 
RPP saya nggak punya, RPP saya punya yang pernah saya 
bikin, Cuma hilang, dan saya belum bisa menyusunnya lagi, 
karena belum pernah ada juga tu petugas yang datang 
memberikan sosialisasi apalagi pendampingan, ya mungkin ada 
tapi pada saat saya lagi nggak di pondok, yang melakukan 
pendampingan ya kepala sekolah doang sih” 
IMPLEMENTASI: 
6. B agaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di 
MTs Ash-Shiddiqiyah Kota Bima?  
“Lumayan bagus dan anak2 juga semangat belajarnya” 
7. Apakah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 
sudah sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013 
(pendekatan saintifik)? Jika ya, apa saja contohnya?  
“saya tu sejujurnya masih belum benar-benar tau dan paham apa 
itu kurikulum 2013 dan bagaimana cara 
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran, jadi itu 
juga jadi kendala bagi saya 
8. Problem apa saja yang ada dalam pembelajaran Bahasa 
Arab?  





9. Bagaimana kondisi peserta didik dalam pembelajaran?  
“Bagus, antusias dan selalu semangat” 
10. Apakah ada perlakuan khusus dalam mengatasi siswa yang 
membutuhkan perhatian lebih dibanding dengan peserta 
didik yang lain?  
“Iya ada” 
11. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah 
dapat memenuhi target yang sesuai dengan pembelajaran 
bahasa Arab? 
“Tidak” 
12. Apakah anda menyiapkan RPP sebelum mengajar?  
“Iya” 
13. Apa kendala yang anda alami dalam penyusunan RPP?  
“Tidak ada” 
14. Apakah alokasi waktu yang tersedia mencukupi untuk 
kegiatan pembelajaran? 
“Cukup” 
15. Apakah anda sudah bisa menguasai kelas pada saat 
pembelajaran? 
“materi sih saya paham, dan juga untuk pencapaian kompetensi 
spriritual dan sosial itu saya di tengah-tengah menjelaskan 
materi tu kadang ada cerita gitu kan, nah disitu saya 





saya nasehatin, sama saya suruh mereka bikin kelompok, 
belajar kelompok gitu biar mereka bisa bekerja sama.” 
16. Problem apa yang anda hadapi ketika menerapkan 
pendekatan Saintifik?  
“Problem nya mereka kekurangan buku pegangan siswa” 
17. Dalam membuka pelajaran apakah anda melakukan 
apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih dahulu?  
“iya, sudah, saya memberikan beberapa pertanyaan terlebih 
dahulu kepada anak-anak untuk ngetest pelajaran yang kemarin, 
dan terkadang juga saya melakukan apersepsi” 
18. Selain metode ceramah, metode apa yang biasanya anda 
terapkan dalam rangka melaksanakan kurikulum 2013 
dalam proses belajar mengajar?  
“Hanya meto&e ceramah saja” 
19. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab?  
“Ppt” 
20. Sumber belajar apa saja yang anda gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
“Buku” 
21. Dalam pembelajaran bahasa Arab, apakah anda pernah 







22. Bentuk penilaian apa saja yang anda lakukan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik? 
“Penilaian saya hanya menilai kayak biasa dek, menulis nilai 
mereka di absen, saat mereka ada yang bisa menjawab 
pertanyaan, atau nilai tugasnya, terkait format” 
23. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab anda sudah 
menerapkan penilaian autentik, sesuai dengan kurikulum 
2013? 
“penilaian dalam K-13 sejujurnya saya belum paham, ya karean 
itu tadi saya kan belum pernah ikut pelatihan, mungkin guru 
lain yang sudah pernah ikut pelatihan bias” 
24. Bagaimana hasil belajar peserta didik selama satu semester 
dengan menggunakan kurikulum 2013, apakah sudah sesuai 
dengan tujuan dari kurikulum 2013? 
“iya”  
TAMBAHAN: 
25. Selama anda mengajar, apakah anda pernah di evaluasi 
oleh tim monev K-13? 
“nggak ada dek, waktu itu memang ada pengawas yang turun, 
tapi nggak ada tuh kita di evaluasi,  tapi coba nanya guru yang 
lainnya juga”. 
“nggak ada, saya nggak pernah di periksa, di monitoring, juga 





tapi pas saya lagi nggak ada di sekolah, karena nggak ada 
jadwal ngajar, oh iya maaf juga saya nggak punya RPP, filenya 
hilang dan saya belum ngperint jadi nggk ada juga datanya”. 
“selama saya mengajar sih belum pernah saya menjumapi tim 
pengawas yang datang evaluasi dari kemetrian agama, cuma 
kalau pas rapat guru tu kita di evaluasi, saya juga di evaluasi 
sama kepala sekolah, wakil kepala sekolah terkait dengan 
penerapan kurikulum 2013 ini”. 
26. Ibu Sita Selama anda mengajar, apakah anda pernah di 
evaluasi oleh tim monev K-13? 
“selama ibu mengajar juga belum pernah liat sih dek, nggak ada 
dari pihak kantor kemenag yang datang evaluasi kita” 
27. Apa faktor pendukung pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
faktor pendukungnya ada LCD, jadi saya bisa sekali-kali 
mengajar menggunakan laptop dan LCD, jadi anak-anak senang 
kalo belajar pake LCD tu” 
28. Apa faktor penghambat pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
faktor penghambatnya adalah sarana prasarana yang terbatas, 
buku aja masih kurang banyak, buku pegangan siswa yang 
kurang tu, kalau belajar tu anak-anak harus menggunakan satu 
buku bareng-bareng gitu, jadi agak susah dan membuat proses 





tidak pernah mendapat kunjungan dari pendamping K-13 dari 
Kota ataupun Propinsi, dan saya aja nggak tau kalo ternyata 
dalam K-13 itu ada tim pendamping rutin yang mengunjungi 


















CATATAN WAWANCARA III 
 
Informan :Peserta didik ( Nurfaidah kelas VII) 
Tanggal : 14 Maret 2019 
Tempat : Lingkungan Madrasah 
Sifat  : Semi terstruktur 
1. Apakah ada sosialisasi dari sekolah mengenai kurikulum 
2013?  
“Tidak ada” 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan kurikulum 2013?  
“Menyenangkan walau kami kurang memahaminya” 
3. Apa yang menjadi masalah anda ketika mengikuti 
pelajaran bahasa Arab?  
“Kosa kata nya blom kita kuasa sehingga kita agak sulit 
berbicara bahasa arab” 
4. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab selalu diawali 







5. Apakah dalam proses pembelajaran sudah menerapkan 
pendekatan saintifik? 
“iya” 
6. Metode apa yang sering digunakan oleh guru? Apakah 
metode yang digunakan bervariasi? 
“Ceramah” 
7. Media apa saja yang biasa di gunakan dalam pembelajaran 
bahasa Arab? 
“buku. Mungkin fasilitas kurang jadinya media yg di gunakan 
hanya buku” 
8. Apakah metode dan media yang digunakan oleh guru dapat 
membantu anda dalam memahami materi yang 
disampaikan? 
“Sudah” 
9. Metode apa yang kamu senangi dalam bahasa Arab? 
“Game sambil belajar” 
10. Apakah selama ini kalian pernah berbicara menggunakan 
bahasa Arab selama proses pembelajaran? 
“Pernah” 
11. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
“buku dan internet” 






13. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh selama satu 
semester dengan menggunakan kurikulum 2013, khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Arab? 
“Cukup” 
14. Apa pendapat anda mengenai pelajaran bahasa Arab? 
“Menyenangkan. Karena cara ngajarnya tidak monoton di buku 
saja. Kadang di ajarkan imla dan qiro'ah juga”. 
TAMBAHAN: 
15. Apa faktor pendukung pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
Faktor pendukunya apa yaa,,hemmmm nggak tau e kak, oh iya 
itu kak, LCD, kami senang kalo belajar pake LCD, apalagi 
kalau di putarin lagu.heheh, dan dengan LCD juga kami tu bisa 
lebih aktif, lebih enak, kami lebih bisa memahaminya, daripada 
tanpa LCD dan kami mendengarkan penjelasan dari ibuunya 












CATATAN WAWANCARA IV 
 
Informan : Peserta didik ( Suci Wulandari kelas VIII) 
Waktu : 14 Maret 2019 
Tempat : Lingkungan madrasah 
Sifat : Semi terstruktur 
1. Apakah ada sosialisasi dari sekolah mengenai kurikulum 
2013?  
“Tdk ada” 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan kurikulum 2013?  
“ya kadang paham, kadang enggak, nggak terlalu suka”. 
3. Apa yang menjadi masalah anda ketika mengikuti 
pelajaran bahasa Arab?  
“buku paketnya kurang kak yang untuk pegangan siswa” 
4. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab selalu diawali 
dengan apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih 
dahulu? 
“hemm, itu gimana kak? Jarang sih kak” 
5. Apakah dalam proses pembelajaran sudah menerapkan 
pendekatan saintifik? 
“mungkin sih kak” 
6. Metode apa yang sering digunakan oleh guru? Apakah 






7. Media apa saja yang biasa di gunakan dalam pembelajaran 
bahasa Arab? 
“buku” 
8. Apakah metode dan media yang digunakan oleh guru dapat 
membantu anda dalam memahami materi yang 
disampaikan? 
“Sudah” 
9. Metode apa yang kamu senangi dalam bahasa Arab? 
“apa yaa, belajar pake LCD” 
10. Apakah selama ini kalian pernah berbicara menggunakan 
bahasa Arab selama proses pembelajaran? 
“Pernah” 
11. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
“buku dan internet” 
12. Jenis penilaian apa yang biasa dilakukan oleh guru?  
“soal-soal biasa”  
13. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh selama satu 
semester dengan menggunakan kurikulum 2013, khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Arab? 
“Cukup” 
14. Apa pendapat anda mengenai pelajaran bahasa Arab? 






15. Apa faktor penghambat pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
“Faktor penghambatnya saya rasa itu sih kak, gurunya, gurunya 
Cuma pake metode ituuu mulu, ceramah mulu, Cuma sekali dua 

















CATATAN WAWANCARA V 
 
Informan : Peserta didik ( Putri Rabiah Aisyah Ria kelas 
     IX) 
Tanggal : 14 Maret 2019  
Tempat : Lingkungan madrasah 
Sifat : Semi terstruktur 
1. Apakah ada sosialisasi dari sekolah mengenai kurikulum 
2013?  
“Tdk ada” 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai proses pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan kurikulum 2013?  
“bagus koq, ibunya pintar, menguasai, Cuma kami aja yang 
malas dan lemot,heheh, ibunya juga suka nasehatin kami kalau 
nakal,” 
3. Apa yang menjadi masalah anda ketika mengikuti 
pelajaran bahasa Arab?  
“apa ya kak, saya tu nggak terlalu suka sama pelajaran b.Arab 
jadi susah aja gitu saya memahaminya tu” 
4. Apakah dalam pembelajaran bahasa Arab selalu diawali 
dengan apersepsi atau melaksanakan pretest terlebih 
dahulu? 





5. Apakah dalam proses pembelajaran sudah menerapkan 
pendekatan saintifik? 
“menurut saya sih belum, belum maksimal lah” 
6. Metode apa yang sering digunakan oleh guru? Apakah 
metode yang digunakan bervariasi? 
“Ceramah” 
7. Media apa saja yang biasa di gunakan dalam pembelajaran 
bahasa Arab? 
“buku” 
8. Apakah metode dan media yang digunakan oleh guru dapat 
membantu anda dalam memahami materi yang 
disampaikan? 
“Sudah” 
9. Metode apa yang kamu senangi dalam bahasa Arab? 
“bernyanyi mungkin” 
10. Apakah selama ini kalian pernah berbicara menggunakan 
bahasa Arab selama proses pembelajaran? 
“Pernah” 
11. Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
“buku dan internet” 
12. Jenis penilaian apa yang biasa dilakukan oleh guru?  





13. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh selama satu 
semester dengan menggunakan kurikulum 2013, khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Arab? 
“Cukup” 
14. Apa pendapat anda mengenai pelajaran bahasa Arab? 
“membosankan, bikin malas,hehe.tapi sebenarnya bagus sih 
kak,belajar b.Arab juga penting banget sebenarnya”. 
TAMBAHAN: 
15. Apakah guru pernah melakukan remedial untuk siswa yang 
kurang memahami pelajaran dan pengayaan untuk siswa 
yang sudah pintar? 
“nggak pernah sih, belajar biasa aja selama ini, nggk ada yang 
di pisah,yang ngulang paling, tapi Cuma ibunya suruh tapi nggk 
di laksanain” 
16. Apa faktor pendukung pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
“faktor pendukungnya internet, di madrasah ada internetnya jadi 
kalau mau searching gampang, nggak perlu minta di tetringin 
ibu guru lagi, karena kami kan nggak boleh bawa Hp, hanya 
boleh bawa laptop”. 
17. Apa faktor penghambat pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? 
“internet juga tu sebenarnya bisa jadi faktor penghambat sih 





Cuma di tempat dekat kanotr aja yang ada jaringannya, di kelas-
kelas tu nggak ada, Cuma di kelas anak MA yang dekta kantor 
aja itu yang ada, kami kan kalo mau searching harus kesana 
dulu”  
16. Apa faktor pendukung pengembangan kurikulum 2013 
bahasa Arab? (ditujukan untuk Agus Setiawan) 
“faktor penghambatnya kami tidak mengetahui konsep dari K-
13 itu sendiri, sehingga kami bingung gimana emang cara 
nerapin K-13, kami hanya belajar dengan biasa aja, seperti 
biasanya, kami nggak peduli kami dalam belajar itu 
menggunkan metode dengan pendekatan komptensi sesuai K-13 
atau tidak, ya karena kami nggak pernah mendapatkan 
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